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GAMBARAN UMUM HADIS JENIS-JENIS PROFESI

A. Hadis-hadis Tentang Profesi

Dalam hal ini peneliti hanya mencantumkan beberapa hadis yang menurut
peneliti  sudah cukup mewakili dari hadis-hadis yang ada. Peneliti
mengkategorikan hadis-hadis tentang profesi menjadi enam bagian yaitu, bidang
perdagangan, bidang pertanian, bidang peternakan, bidang pendidikan, bidang
perindustrian, dan buruh. Adapun hadis-hadis yang berkaitan adalah sebagai
berikut:
1. Hadis tentang profesi dalam bidang perdagangan

a. Anjuran sebagai Pedagang
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Artinya: Yazid menyampaikan kepada kaml darl Mas’ud yang
menceritakan dari Wail Abi Bakar, dari Ubayah bin Rifa’ah bin Rafi’ bin
Khadij, dari kakeknya Rafi’ bin Khadij, berkata: bahwa Nabi Saw ditanya;
“Apakah pekerjaan yang paling baik?.” Beliau menjawab: “Pekerjaan
seorang laki-laki dengan tangannya sendiri (hasil jerih payah sendiri), dan
setiap jual beli yang mabrur.” (HR. Ahmad)?

b. Keutamaan Sebagai Pedagang
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Artinya: “ Hannad menyampaikan kepada kami dari Qabishah dari Sufyan
dari Abu Hamzah dari al-Hasan dari Abu Sa’id al-Khudzri r.a. katanya,

! Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Al-Musnad, Dar al-Hadis, Qahirah, h. 332.
Menurut al-Hatsami, para perawi hadis ini tsigah (dapat dipercaya). As-Suyuthi memasukkannya
kedalam hadis shahih.
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SAbi ‘Isa Muhammad bin ‘Tsa bin Sarah at-Tirmizi, Sunan At-Tirmizi, Dar al-Hadis,
Qahirah, 2010, h. 335
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Rasulullah Saw bersabda, pedagang vang terpercaya, jujur akan bersama
dengan para Nabi, para shiddigin, dan syuhada”. (HR. Tirmizi)*

c. Etika Perdagangan
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kaml Qutaibah telah menceritakan
kepada kami Al Laits dari Nafi' dari Ibnu 'Umar radliallahu ‘anhuma dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa Beliau bersabda: "Apabila
dua orang melakukan jual beli maka masing-masingnya dari keduanya
berhak memilih (khiyar) selama keduanya belum berpisah dan keduanya
masih berkumpul. Atau salah satu dari keduanya menawarkan pilihan
kepada yang lain, lalu keduanya melakukan jual beli atas dasar itu, maka
jual beli tidak dapat dibatalkan lagi (mengikat). Apabila keduanya
berpisah setelah terjadi jual beli dan tidak satupun diantara keduanya yang
meninggalkan (tempat) jual beli, maka jual beli tidak dapat dibatalkan lagi
(mengikat).” (HR. Bukhari)®

Ba 1 UL Wk aa 4SS oS8 &5 13| (apabila dua orang

melakukan jual beli, maka masing-masing dari keduanya berhak memilih
[khiyar] selama belum berpisah). Maksudnya, apabila keduanya telah
berpisah, maka hilanglah kesempatan untuk memilih. Adapun perkataan

ka U5 (dan keduanya berkumpul) adalah penegasan akan hal itu.

Sedangkan maksud kalimat “atau salah satu dari keduanya menawarkan
pilihan pada yang lainnya” adalah apabila terjadi demikian, maka
hilanglah hak untuk memilih (khiyar). Lalu kalimat “keduanya melakukan
jual beli atas dasar itu, maka jual beli tersebut tidak dapat dibatalkan lagi
(mengikat)”, yakni batallah hak memilih (khiyar). Kemudian kalimat

“apabila keduanya berpisah setelah jual beli dan tidak satupun diantara

* CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)

5 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘7l bin Ibrahim al-Bukhari, Sahih Bukhari, ‘Ibad Ar-
Rahman, Mesir, 2008, h. 251, dan Sahih Muslim, no. 1531
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keduanya yang meninggalkan jual beli”, yakni tidak membatalkannya,
maka “jual beli telah mengikat (lazim) "setelah mereka berpisah. Riwayat
ini sangat jelas menunjukkan bahwa jual beli dapat batal apabila salah satu
pihak membatalakannya.

Al-Khaththabi berkata, “Hadis ini merupakan riwayat yang paling
jelas dalam menetapkan adanya khiyar majlis, sehingga membatalkan
seluruh penakwilan terhadap makna zhahir hadis tentang khiyar majlis.
Demikian pula lafazh hadis “apabila keduanya berpisah setelah
melakukan jual beli” menerangkan bahwa meninggalkan tempat akad
(transaksi) merupakan penyebab tidak adanya khiyar. Apabila yang
dimaksud adalah selesainya pembicaraan kedua pihak, niscaya hadis
tersebut akan kehilangan faidah.”

Dikatakan bahwa makna “atau salah satu dari keduanya berpisah
dengan yang lainnya” adalah ia mempersyaratkan untuk memilih (khiyar)
pada masa tertentu, maka kesempatan memilih tidak putus dengan
berpisahnya kedua belah pihak, bahkan tetap berlangsung hingga waktu
tertentu. Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Abdil Barr dari Abu Tsaur.’

Kemudian hadis yang kedua diriwayatkan oleh Imam Ahmad

dalam musnadnya.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Waki' telah menceritakan

kepada kami Syarik dari Simak dari Ikrimah dari Ibnu 'Abbas, ia berkata;

"Ketika kafilah mendatangi Madinah, beliau membelinya dan mendapat

keuntungan beberapa ugiyah dan dibagikan kepada para janda bani Abdul

Muththalib dan bersabda: "Tiada aku menjual sesuatu yang aku tidak
mengetahui_harganya.”" (HR. Ahmad)®

Jilid 12,

" Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fat/ul Bari, Terj. Amiruddin, Pustka Azzam, Jakarta, 2015,
h. 142
8 Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Juz 2, op. cit., h. 332, Hakim berkata: Hadis ini

shahih dan dinyatakan keshahihannya oleh Az-Zahabi.
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Asbabul wurud hadis di atas adalah, Ibnu Abbas berkata: “Telah
tiba kafilah unta (yang membawa barang niaga). Maka Nabi Saw membeli
satu barang, maka beliau beruntung beberapa tahil emas, lalu beliau
bersedekah dengan keuntungan itu yang beliau berikan kepada kalangan
para budak Bani Abdul Muthalib. Beliau bersabda: “Aku tidak menjual
sesuatu yang aku tidak ketahui harganya”.

Makna hadis tersebut ialah seseorang tidak patut menjual sesuatu
yang tidak diketahui harganya tanpa ada kepentingan memaksa sekalipun
hal itu boleh, karena hal itu mengarah kepada tipu daya dengan penetapan
harga dengan meminjam (harga barang yang lain) atau lainnya, karena
untuk mengendalikan kekuatiran dan kegelisahan.™

d. Larangan dalam Jual Beli
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya telah
mengabarkan kepada kami Husyaim dari Hisyam dari Ibnu Sirin dari Abu
Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang
seseorang _mencegat rombongan dagang. (yaitu, mencegat rombongan
pedagang sebelum sampai ke pasar dengan maksud menjual barang
dagangan mereka dengan harga berlipat-lipat).” (HR. Muslim)*

Di dalam hadis di atas dijelaskan haram hukumnya pasokan barang
dagangan. Ini adalah madzhab Syafi’i, Malik, dan jumhur ulama.
Sedangkan Imam Abu Hanifah dan Al-Auza’l berpendapat, “Boleh
melakukan pencegatan bila tidak membahayakan masyarakat, bila
menimbulkan bahaya maka hukumnya makruh.” Yang benar adalah
pendapat pertama, berdasarkan larangan yang sangat jelas.*®

Para ulama mengatakan, “sebab keharaman tindakan tersebut

adalah menghilangkan bahaya dari kafilah yang datang dan melindungi

19 |bnu Hamzah Al Husain Al Hanafi Ad Damsyigi, Jilid 3, op. cit., h. 393

1 Abi Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Sahih Muslim, ‘lbaad ar-Rahman, Mesir, 2008,
h. 424
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3 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Terj. Suharlan dan Darwis, Darus Sunnah,
Jakarta, 2013, Jilid 7, h 520
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mereka dari orang yang berniat menipu mereka.” Imam Abu Abdillah Al-
Maziri berkata, “Jika dinyatakan, sebab larangan bagi orang kota untuk
menjual kepada orang desa adalah menjaga kepentingan penduduk negeri,
sehingga dikorbankan kepentingan orang desa. Sedangkan larangan
melakukan pencegatan adalah agar orang desa tidak merugi, sebagaimana
Rasulullah bersabda:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kam| Abu Bakar bin Abi Syaibah
dan Amru An Nagid serta Zuhair bin Harb mereka berkata; Telah
menceritakan kepada kami Sufyan dari Az Zuhri dari Sa'id bin Musayyab
dari Abu Hurairah yang riwayat ini dia sampaikan kepada Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah orang kota memborong
dagangan orang desa." Zuhair berkata; Dari Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam bahwa beliau melarang orang kota memborong dagangan orang
desa.” (HR. Muslim)™

Bahwasanya dalam  permasalahan  seperti ini  syari’at
memperhatikan maslahat umat manusia, sedangkan maslahat menuntut
agar kepentingan kelompok lebih didahulukan dengan mengorbankan
kepentingan individu. Mengingat ketika orang desa menjual sendiri
barangnya, maka seluruh orang pasar akan mengambil manfaat dimana

mereka bisa membeli dengan harga murah.

2. Hadis Tentang Profesi dalam Bidang Pertanian

a.

Keutamaan Sebagai Petani
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h. 27

4 Abi Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, op. cit., h 424
15 €D Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)
16 Abt Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, SaAih Muslim, Dar al-Fikr, Beirut, 2011, jilid 2,
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Artinya: “lbnu Numair menyampaikan kepada kami dari ayahnya dari
Abdul Malik dari Atha’, dari Jabir katanya: Rasulullah Saw bersabda,
“Jika seorang muslim bercocok tanam, setiap tanaman yang dimakan akan
menjadi sedekah baginya. Apa yang dicuri orang lain dari tanaman itu juga
menjadi sedekah baginya. Apa yang dimakan binatang buas dari tanaman
itu juga menjadi sedekah baginya. Apa yang dimakan burung dari tanaman
itu juga menjadi sedekah baginya. Dan jika ada seseorang Yyang
mengurangi dan mengambil sesuatu dari tanamannya, hal itu pun menjadi
sedekah baginya.” (HR. Muslim)*’

Di dalam hadis ini terdapat keutamaan menanam, bercocok tanam
dan bertani. Bahwasanya pahala orang-orang yang melakukannya terus
mengalir selama pohon dan tanamannya masih ada sampai hari kiamat.
Dalam hadis ini juga dinyatakan bahwasanya manusia mendapatkan
pahala atas hartanya (tanaman atau buah) yang dicuri, atau dimusnahkan
oleh hewan ternak atau burung dan semacamnya.®

b. Etika Pertanian
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Amir bin Zurarah
berkata, telah menceritakan kepada kami Syarik dari Abu Ishaqg dari 'Atha
dari Rafi' bin Khadij ia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Barangsiapa bercocok tanam di tanah milik orang lain tanpa
seizin_mereka, maka ia tidak akan mendapatkan apapun dari hasil
tanaman, sementara modal tanamannya akan dikembalikan kepadanya."
(HR. Ibnu Majjah)®

7 CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)

'8 Imam An-Nawawf, op. cit., h. 670

9 Abi ‘Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwini, Sunan Ibnu Majjah, Dar al-Hadis,
Qabhirah, 2010, Jilid 2, h. 379. Diriwayatkan juga oleh al-Tirmidzi didalam kitab ahkam no. 1366
dan Abu Dawud dalam kitab jual beli no. 3403.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr bin Abu Syaibah
dan 'Amru An Nagid seluruhnya dari Al Aswad bin 'Amir; Abu Bakr
berkata; Telah menceritakan kepada kami Aswad bin 'Amir; Telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah dari Hisyam bin ‘Urwah
dari Bapaknya dari 'Aisyah dan dari Tsabit dari Anas bahwa Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam pernah melewati suatu kaum yang sedang
mengawinkan pohon kurma lalu beliau bersabda: "Sekiranya mereka tidak
melakukannya, kurma itu akan (tetap) baik." Tapi setelah itu, ternyata
kurma tersebut tumbuh dalam keadaan rusak. Hingga suatu saat Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam melewati mereka lagi dan melihat hal itu
beliau bertanya: 'Ada apa dengan pohon kurma kalian? Mereka menjawab;
Bukankah anda telah mengatakan hal ini dan hal itu? Beliau lalu bersabda:
'Kamu _sekalian lebih mengetahui tentang urusan duniamu.” (HR.
Muslim)?

3. Hadis Tentang Profesi dalam Bidang Peternakan

a. Ternak Kambing

%’Tg,;:\;;é;azg;g;z&jg;é\;p el il A BAs blde s
0 Jus ﬁ;/&aﬁ\db@\x}rﬁ\j_}m el 5 36 56,58 s
JGs r:;J\ R )ujﬂj PRSI &\“ JA\L;;M/;;J\ gzzww\y
ﬁiﬁ‘&W&Pﬁéfm‘éﬁarw%’&w‘&w‘dﬁj

P

2bs &-W e u‘)‘ 63 of &2
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami 'Affan berkata, telah
menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah berkata, telah
mengabarkan kepada kami Hajjaj bin Arthah dari 'Athiyyah bin Sa'd dari
Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata; "Antara penggembala unta dan
penggembala kambing saling membanggakan dirinya di hadapan Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam, maka Nabi shallallahu "alaihi wasallam pun
bersabda: "Berbangga-bangga dan sombong ada pada penggembala unta
sedang ketenangan dan kesahajaan ada pada penggembala kambing." Dan
Rasulullah shallallahu 'alaihi_wasallam juga bersabda: "Musa 'Alaihis
Salam diutus sedang ia seorang penggembala kambing, dan aku diutus
juga sebagai seorang penggembala kambing milik keluargaku di Jiyad."
(HR. Ahmad)**

667

?! AbT Al-Husain Muslim bin Hajjaj, Sarh Muslim, ‘Ibad ar-Rahman, Mesir, 2008, h.

22 CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)
¥ Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Al-Musnad, Dar al-Hadis, Qahirah, h. 457
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Hadis di atas menjelaskan bahwa para nabi dan rasul adalah orang-
orang yang tawadhu’ (rendah diri, penuh hormat) dan bijaksana. Di dalam
keluarga mereka, mereka menjadi penggembala-penggembala kambing.
Dari menggembala itu mereka dapat pelajaran bagaimana sabar, bijaksana
dan terampil dalam mengasuh ummat.®

b. Ternak Unggas

e w‘ s 23 J6 g o plie 12 B ok Ehs s g gf Bk
Jsts & 5t JU Wty 15153 s,@ 3 Gule 3 Ggs s ;)jsfds S

“L@.:J\ | V.LA e Al d\.p J
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Al Walid Ath Thayalisi,
telah menceritakan kepada kami Syu'bah, dari Hisyam bin Zaid, ia berkata;
aku bersama Anas menemui Al Hakam bin Ayyub, kemudian ia melihat
beberapa pemuda atau anak-anak yang memasang ayam dan mereka
melemparinya. Kemudian Anas berkata; Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wasallam telah melarang dari menjadikan hewan sebagai sasaran.” (HR.
Bukhari)®’

c. Ternak Unta
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muhammad An
Nufaili, telah menceritakan kepada kami Miskin bin Bukair, telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Muhajir, dari Rabi‘ah bin
Yazid, dari Abu Kabsyah As Saluli, dari Sahl bin Al Hanzhaliyyah, ia
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melewati seekor
unta _punggungnya telah menempel dengan perutnya. Kemudian beliau
berkata: "Bertakwalah kepada Allah dalam merawat binatang-binatang

% |bnu Hamzah Al Husain Al Hanafi Ad Damsyiqi, Asbabul Wurud; Latar Belakang
Historis Timbulnya Hadis-hadis Rasul, terj. Suwarto Wijaya dan Zafrullah Salim, Kalam Mulia,
Jakarta, 1994, Jilid 2, h. 264

% Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma'1l bin Ibrahim al-Bukhari, op. cit., h. 681, Sahih
Muslim, No. 1956

27 CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)

%8 AbT Dawud Sulaiman bin Al-Asy’at As-Sijistani Al-Azdi, Sunan Abi Dawud, Dar Al-
Hadis, Qahirah, 2010, Jilid 3, h. 1104, Diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/181), Abu Daud, Ibnu
Khuzaimah dalam shahihnya. As-Suyuthi memasukkan hadis ini ke dalam kelompok hadis shahih.
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ternak vang tidak bisa berbicara ini, dan tunggangilah dengan baik, dan
beri makanlah ia dengan baik." (HR. Abu Dawud)®

Asbabul wurtid hadis di atas ialah, Kata Sahal: Nabi Saw telah
lewat dengan seekor unta yang mengikutinya. Dalam riwayat Ibnu
Khuzaimah bahwa unta tersebut begitu kurus, perutnya sudah menempel
ke tulang punggungnya. Dalam riwayat yang lain lagi dijelaskan bahwa
Nabi menuntun unta tersebut dari pagi sampai sore, mencari siapa
pemiliknya namun tidak juga dijumpai. Akhirnya Rasulullah bersabda:
“Takutlah kalian kepada Allah dalam hal binatang yang tidak bicara ini,
tunggangilah ia dengan baik dan beri makanlah ia dengan baik.*

d. Nabi Sebagai Peternak
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad al-
Makkiy, telah menceritakan kepada kami Amr bin Yahya, dari kakeknya,
dari Abu Hurairah r.a, dari Nabi Saw yang bersabda: “Allah tidak
mengutus seorang Nabi, melainkan sebagai penggembala kambing.”
Kemudian para sahabat bertanya: “Adapun engkau?” Nabi menjawab:

“Ya, saya juga dahulunya menggembala kambing milik penduduk Makkah
dengan upah beberapa girat.” (HR. Bukhari)*

e. Manfaat Hewan Ternak
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% |bnu Hamzah Al Husain Al Hanafi Ad Damsyigi, Jilid 1, op. cit, h. 35

31 AbT ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘7l bin Ibrahim al-Bukhari, Sakih Bukhari, ‘Ibad ar-
Rahman, Mesir, 2008, h. 265

%2 CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)

% Abi ‘Abdillah bin Muhammad bin Isma‘l bin Ibrahim al-Bukhari, op. cit., h. 181,
diriwayatkan oleh Malik, Syafi’l, Bukhari dan Muslim, Nasa’l dan Ibnu Habban dari Ibnu Abbas
ra.
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin 'Uqair telah
menceritakan kepada kami Ibnu Wahb dari Yunus dari Ibnu Syihab telah
menceritakan kepada saya 'Ubaidullah bin 'Abdullah dari Ibnu 'Abbas
radliallahu 'anhuma berkata,: Nabi Saw mendapatkan seekor kambing
yang diberikan oleh seorang sahaya wanita Maimunah sebagai zakatnya
dalam keadaan mati. Maka Nabi Saw bersabda: "Kenapa kalian tidak
memanfaatkan kulitnya? ‘. Orang-orang berkata,: "Kambing itu sudah jadi
bangkai". Beliau menjawab: "Yang diharamkan itu memakannya". (HR.
Bukhari)**

Kulit bangkai yang najis dapat dihilangkan kenajisannya dengan
cara disamak, demikian menurut As-Syafi’l Malik dan Abu Hanifah.

4. Hadis Tentang Profesi dalam Bidang Pendidikan
a. Keutamaan Pendidik
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Abdul A'la
Ash Shan'ani telah menceritakan kepada kami Salamah bin Raja’ telah
menceritakan kepada kami Al Walid bin Jamil telah menceritakan kepada
kami Al Qashim Abu Abdurrahman dari Abu Umamah Al Bahili ia
berkata; "Dua orang disebutkan di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam, salah seorang adalah ahli ibadah dan yang lain seorang yang
berilmu, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
"Kelebihan orang yang berilmu (‘alim) dengan orang yang banyak
beribadah (‘abid) seperti kelebihanku dengan seorang yang terendah
diantaramu.”" Kemudian beliau melanjutkan sabdanya: "Sesungguhnya
Allah ‘Azza wa jalla, para malaikat serta penduduk langit dan bumi
bahkan seekor semut disarangnya atau ikan di lautan, semuanya
bershalawat (mengucapkan selamat) kepada seorang guru yang baik."(HR.
Tirmidzi)*®

Asbbul wurud hadis di atas adalah, kata Abu Umamah: Dua orang

laki-laki telah memperkenalkan diri kepada Rasulullah. Satu diantaranya

% CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)

% Abi ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Sarah at-Tirmidz, Sunan at-Tirmizi, Dar Al-Fikr,
Beirut, 2009, Jilid 4, h. 313, Kata Imam Tirmidzi, hadis ini gharib. Dan dalam sebuah naskah
disebutkan hasan shahih.

% CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)
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seorang yang banyak beribadat (‘abid) dan yang lainnya seorang yang
berilmu (“alim). Kemudian Rasulullah bersabda sebagaimana tertera dalam
hadis tersebut.

Informasi dalam hadis diatas mencakup bahwa Allah memberikan
rahmat dan berkah kepada guru. Selain itu, malaikat juga penduduk langit
dan bumi termasuk semut yang berada dalam sarang, ikan yang berada
dalam laut mendoakan kebaikan untuk guru yang mengajar orang lain. Ini

semua adalah keutamaan yang diberikan oleh-Nya kepada seorang guru.

s *wwm»wu 2 e a‘e;mé@:i‘fﬁéfi@b
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan
Qutaibah -yaitu Ibnu Sa'id- dan Ibnu Hujr mereka berkata; telah
menceritakan kepada kami Isma'il -yaitu Ibnu Ja'far- dari Al 'Ala’ dari
Ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Apabila salah seorang manusia_meninggal dunia,
maka terputuslah segala amalannya kecuali tiga perkara; sedekah jariyah,
ilmu yang bermanfaat baginya dan anak shalih yang selalu
mendoakannya.” (HR. Muslim)™®

Anjuran Belajar Mengajar
@a)uw M\“)\Md\fﬁxxpdwgmx“~°"’“’:,}—
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Artinya: “Dari Al-Qamah bin Martsad, aku mendengar Sa’ad bin Ubaldah,
dari Abu Abdurrahman As-Sulami, dari Utsman r.a, dari Nabi Saw, beliau
bersabda, “Sebaik-baik kalian adalah yang belajar al-Qur’an dan
mengajarkannya”. (HR. Bukhari)*

wj u\,aJ\ (.Juu g% Vﬁ (Sebaik-baik kamu adalah yang belajar

al-Qur’a dan mengajarkannya). Demikian yang dinukil mayoritas.

%7 Abi Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj , op. cit., h. 456

% CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)

%9 Abi ' Abdillah Muhammad bin Isma'l bin Ibrahim al-Bukhard, op. cit., h. 626
0 CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)
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Adapun As-Sarakhsi menyebutkan e jo (atau mengajarkannya). Kata

‘atau’ disini menunjukkan macam-macamnya, bukan berarti keraguan.

Demikian juga dinukil Imam Ahmad dari Ghundar dari Syu’bah, hanya

saja terdapat tambahan 5; (sesungguhnya) dibagian awalnya. Sementara

mayoritas periwayat yang mengutip dari Syu’bah menyebutkan dengan
kata penghubung ‘dan’. Demikian juga yang tercantum dalam riwayat
Ahmad dari Bahz, dan Abu Dawud dari Hafsh bin Umar, keduanya dari
Syu’bah. Begitu pula yang diriwayatkan At-Tirmidzi dari hadis Ali. la
lebih kuat dari segi makna, sebab indikasi penggunaan kata atau adalah
penetapan ‘kebaikan’ bagi siapa yang melakukan salah satu dari kedua
perbuatan itu. Konsekuensinya, orang yang belajar al-Qur’an meski tidak
mengajarkan kepada orang lain, lebih dari pada orang yang mengamalkan
kandungannya meski belum mempelajarinya.

Namun, tidak boleh dikatakan bahwa riwayat yang menggunakan
kata ‘dan’ juga berkonsekuensi bahwa orang yang mempelajarinya dan
mengajarkannya lebih utama dari pada yang mengamalkan kandungannya
tanpa mempelajari dan tidak mengajarkan kepada orang lain. Sebab kami
katakana kemungkinan maksud ‘kebaikan’ dari sisi adanya pengajaran
setelah mengetahui ilmunya. Orang yang mengajarkan kepada yang lain
menghasilkan manfaat tidak terbatas pada dirinya. Berbeda dengan orang
yang hanya mengamalkannya tanpa mengajarkan, bahkan amalan paling
mulia adalah mengajari orang lain, karena orang yang mengajar tentu telah
belajar sebelumnya dan perbuatannya mengajar menghasilkan manfaat
yang merembet kepada orang lain.**

Rasulullah  Saw selain menganjurkan untuk belajar dan
mengajarkan al-Qur’an, beliau juga menerangkan tentang kebolehan

mengambil honor dari mengajarkan al-Qur’an. Sebagaimana sabdanya:

* Ibnu Hajar Al-Asqgalani, jilid 24, op. cit., h. 901
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Sidan bin Muddzarib Abu
Muhammad Al Bahili telah menceritakan kepada kami Abu Ma'syar Al
Bashri dia adalah seorang yang jujur yaitu Yusuf bin Yazid Al Barra® dia
berkata; telah menceritakan kepadaku 'Ubaidullah bin Al Ahnas Abu
Malik dari Ibnu Abu Mulaikah dari Ibnu Abbas bahwa beberapa sahabat
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam melewati sumber mata air dimana
terdapat orang yang tersengat binatang berbisa, lalu salah seorang yang
bertempat tinggal di sumber mata air tersebut datang dan berkata; "Adakah
di antara kalian seseorang yang pandai menjampi? Karena di tempat
tinggal dekat sumber mata air ada seseorang yang tersengat binatang
berbisa." Lalu salah seorang sahabat Nabi pergi ke tempat tersebut dan
membacakan al fatihah dengan upah seekor kambing. Ternyata orang yang
tersengat tadi sembuh, maka sahabat tersebut membawa kambing itu
kepada teman-temannya. Namun teman-temannya tidak suka dengan hal
itu, mereka berkata; "Kamu mengambil upah atas kitabullah?" setelah
mereka tiba di Madinah, mereka berkata; "Wahai Rasulullah, ia ini
mengambil upah atas kitabullah.” Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam bersabda: "Sesungguhnya upah yang paling berhak kalian ambil
adalah upah karena (mengajarkan) kitabullah." (HR. Bukhari)*

Hadis ini menjadi alasan kebolehan mengobati penyakit dengan
membacakan ayat al-Quran. Karena al-Qur’an itu adalah obat (syifa’) bagi
manusia, bagi hati dan jasad mereka. Dan ini juga menjadi dalil tentang
kebolehan mengambil upah (honor) dari membaca al-Qur’an dan
mengajarkannya.**

c. Nabi dan Sebagai Pengajar

2 AbT 'Abdillah Muhammad bin Isma‘7l bin Ibrahim al-BukharT, op. cit., h. 703

3 CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)

* lbnu Hamzah Al Husain Al Hanafi Ad Damsyiqi, Asbabul Wurud; Latar Belakang
Historis Timbulnya Hadis-hadis Rasul, terj: Suwarto Wijaya dan Zafrullah Salim, Kalam Mulia,
Jakarta, 1994, Jilid 2, h. 44
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Bisyr bin Hilal Ash Shawwafi
berkata, telah menceritakan kepada kami Dawud bin Az Zibirgan dari
Bakr bin Khunais dari Abdurrahman bin Ziyad dari Abdullah bin Yazid
dari Abdullah bin 'Amru ia berkata; Pada suatu hari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam keluar dari salah satu kamarnya dan masuk ke dalam
masjid. Lalu beliau menjumpai dua halagah, salah satunya sedang
membaca Al Qur'an dan berdo'a kepada Allah, sedang yang lainnya
melakukan proses belajar mengajar. Maka Nabi shallallahu ‘alaihi
wasallam pun bersabda: "Masing-masing berada di atas kebaikan, mereka
membaca Al Qur'an dan berdo'a kepada Allah, jika Allah menghendaki
maka akan memberinya dan jika tidak menghendakinya maka tidak akan
memberinya. Dan mereka sedang belajar, sementara diriku di utus sebagai
pengajar, " lalu beliau duduk bersama mereka. (HR. Ibnu Majjah)*°

Hadis ini menginformasikan bahwa Nabi Muhammad menemukan
dua kelompok sahabat dalam masjid. Pertama, kelompok yang membaca
al-Qur’an dan berdoa. Kedua, kelompok yang membahas ilmu
pengetahuan (melakukan proses belajar mengajar). Beliau menghargai
kedua kelompok tersebut. Akan tetapi, beliau lebih menyukai kelompok
yang membahas ilmu dan bergabung dengan mereka sambil mempertegas
peranannya sebagai seorang guru.

5. Hadis Tentang Profesi dalam Bidang Perindustrian

a.

Industri Kayu

* Abi Abdillzh Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majjah, Jilid 1, op. cit., h. 128,

Diriwayatkan juga oleh Sunan ad-Darimi (349), al-Baihaqi (2/465), al-Hakim (4/118).

*¢ CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)
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Artinya: “Haddab bin Khalid menyampaikan kepada kami dari Hammad
bin Salamah, dari Tsabit, dari Abu Rafi’, dari Abu Hurirah ra, bahwa
Rasulullah saw bersabda: “Nabi Zakariya as, adalah seorang tukang kayu”.
(HR. Muslim)“*®

"y Sy oS "dalam hadis ini terdapat beberapa pelajaran

penting, yaitu anjuran berusaha dengan tangan sendiri, profesi tukang kayu
tidaklah mengurangi kehormatan seseorang dan pekerjaan tersebut
termasuk usaha yang baik, dan keutamaan Nabi Zakaria a.s adalah seorang
tukang kayu yang makan dari usahanya sendiri. Sebagaimana sabda
Rasulullah:

a0 1 ST Jual
Artinya: “Sesuatu yang paling utama dari apa yang dimakan seseorang

adalah dari hasil usahanya sendiri”.

Industri Besi
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Artinya: “Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Katsir telah
mengabarkan kepada kami Sufyan dari Al A'masy dari Ibrahim dari Al
Aswad dari 'Aisyah radliallahu ‘'anha berkata; Ketika Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam wafat baju perang Beliau masih tergadai
kepada seorang Yahudi seharga tiga puluh sho' gandum". Dan berkata
Ya'laa telah bercerita kepada kami Al A'masy: "Baju perang yang terbuat
dari besi". Dan berkata Mu'allaa telah bercerita kepada kami 'Abdul Wahid
telah bercerita kepada kami Al A'masy dan berkata: "Beliau shallallahu
‘alaihi wasallam menggadaikan baju perangnya yang terbuat dari besi.”
(HR. Bukhari)*

h. 433

" AbT Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, Sahih Muslim, Dar al-Fikr, Beirut, 2011, jilid 2,

*8 CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)
“® Abi 'Abdillah Muhammad bin Isma‘7l bin Ibrahim al-Bukhari, op. cit., h. 536
%0 CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)
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o> e @’ :,wf&\[\ (EHES le;v': J@j (Ya’la berkata: Al A’masy

telah menceritakan kepada kami: Baju yang terbuat dari besi).
Maksudnya Ya’la bin Ubaid telah menukil riwayat itu dari al-A’masy
melalui sanad yang sama seperti diatas, tetapi dia memberi keterangan
tambahan bahwa baju Nabi Saw terbuat dari besi. Riwayat ini telah
disebutkan pula oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang jual beli
sistim salam dengan lafadz yang sama.>

Industri Bahan Makanan
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muslim bin Ibrahim Telah
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu Bisyr dari Sa'id dari Ibnu
Abbas Radliayallahu 'Anhuma, ia berkata; Bibiku pernah memberi hadiah
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berupa daging biawak, keju
dan susu. Kemudian daging biawak itu diletakkan di atas hidangan beliau.
Sekiranya biawak itu haram, niscaya ia tidak akan diletakkan di situ. Lalu
beliau meminum susu dan memakan keju.” (HR. Bukhari)>®

1%
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abu Al Khashib telah
menceritakan kepada kami Waki' dari Aiman bin Nabil dari seorang
wanita dari suku Qurasiy yang bernama Kultsum dari Aisyah dia berkata,
"Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Makanlah adonan tepung

i

G
yi

*! Ibnu Hajjar Al-Asgalani, op. cit., h. 304
%2 AbT ‘Abdillah Muhammad bin Isma‘il bin Ibrahim al-Bukhari, op. cit., h. 669, Sahih

Muslim, No. 1947

53 CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)
> Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majjah, Jilid 3, op. cit., h. 217,

Diriwayatkan juga oleh Bukhari (5417), Muslim (2216), Tirmidzi (2039), Ahmad (23991, 24693,

25519)
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hangat yang bermanfaat, yaitu sup.” Aisyah berkata, "Apabila salah
seorang dari keluarga Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam sakit, maka
periuk akan senantiasa berada di atas tungku api hingga salah satu dari
keduanya habis, maksudnya sembuh atau meninggal." (HR. Ibnu Majjah)®

4.l adalah kuah atau sup terbuat dari tepung bercampur madu atau

susu yang dapat menimbulkan kesegaran, kekuatan, merangsang aktifitas
tubuh, dan menurunkan panas. Hal ini diakui kebenarannya oleh Ibnu

Hajjar.>®

d. Industri Minuman
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Artinya: “Telah menceritakan kepadaku Ishag bin Ibrahim Al Hanzhali
dari Abu Usamah dari Hisyam ia berkata; telah mengabarkan kepadaku
Bapakku dari Aisyah radliallahu 'anha, ia berkata; "Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam menyukai manisan dan madu.” (HR. Bukhari)®®

s+l maknanya adalah segala sesuatu yang manis dan dimakan.

Al-Khaththabi berkata, “Nama Aal/wa (manisan) tidak digunakan kecuali
untuk sesuatu yang masuk unsur pembuatan”. Dalam kitab al-
Mukhashshash karya Ibnu Sayyidih disebutkan, “la adalah sesuatu yang
dibuat dari makanan dengan memiliki rasa manis, dan terkadang
digunakan juga untuk menyebut nama buah-buahan”. Dalam kitab Figh al-
Lughah karya Ats-Tsa’alibi disebutkan bahwa halwa (manisan) yang
disukai Nabi adalah maji’, yaitu kurma yang dicampur dengan madu.
Dikatakan juga yang dimaksud dengan manisan di sini adalah faluuzaj

(sejenis pudding) bukan yang dimasak.*®

> CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)

*® Ibnu Hamzah Al Husain Al Hanafi Ad Damsyiqi, Jilid 2, op. cit., h. 286

*" Abi ‘Abdillah Muhammad bin Isma'Tl bin Ibrahim al-Bukhari, op. cit., h. 672, Shahih
Muslim, No. 1474

%8 CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)

% |bnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, Terj. Amiruddin, Pustaka Azzam, Jakarta, 2011,
jilid 26, h. 724
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An-Nawawi berkata, “Maksud halwa pada hadis ini adalah segala
sesuatu yang manis. Adapun penyebutan madu sesudah halwaa untuk
menyitir kelebihan dan keistimewaannya. la termasuk menyebut yang
khusus sesudah yang umum. Dalam hadis ini terdapat keterangan yang
membolehkan makan makanan lezat serta rezeki yang baik. Hal ini tidak
menafikan kezuhudan dan pengawasan Allah. Al-Baihagi meriwayatkan
dalam kitab Asy-Syu’ab dari Abu Sulaiman ad-Darimi, dia berkata,
“Perkataan Aisyah, beliau menyukai halwaa. Bukan bermakna hobi dan
jiwa terpaut olehnya sehingga senantiasa berusaha mendapatkannya seperti
perbuatan orang-orang yang kaya dan mewah. Hanya saja apabila
diberikan kepadanya, maka dia mengambilnya dengan senang hati dan
diketahui bahwa beliau menyukai rasanya. Dalam hadis ini juga terdapat
dalil tentang  bolehnya membuat makanan manis serta makanan
campuran.®

Industri Tekstil
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Al Mutsanna;
Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Hisyam; Telah menceritakan
kepadaku Bapakku dari Qatadah dari Anas ia berkata;, "Pakaian yang
paling di sukai Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam adalah Hibarah
(Pakaian yang terbuat dari kapas atau katun." (HR. Muslim)®

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam kitab Al-Libas, bab Al-Burid
wa Al-Hibar wa Asy-Syamlah (nomor 5813), At-tirmidzi di dalam kitab
Al-Libas, bab Ma Ja a fi Ababbi As-Siyab Ila Rasulillah SAW (nomor
1787), dan An-Nasa’l di dalam kitab Az-Zinah Min As-Sunan, bab Labsu
Al-Hibarah (nomor 5330), Tuhfah Al-Asyraf (homor 1353).

Kata s+ artinya pakaian bercorak yang terbuat dari bahan linan

atau katun. Kata x> artinya menghias dan memperindah. Dikatakan,

60 Jpid,, jilid 27, h. 560
61 Ab1 Al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj, op. cit,, h. 598
62 CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)
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s> <o dan sp>~ <4, namun kata yang kedua lebih banyak digunakan.
Kata 5,4 adalah bentuk tunggal dan bentuk jamaknya adalah ;> dan
«l x>~ seperti kata <. (anggur) yang bentuk jamaknya s dan <l
Dalam bahasa arab juga diungkapkan x> —s (pakaian yang bercorak).
Di dalam hadis diatas terdapat dalil berupa anjuran untuk memakai
pakaian Hibarah dan bergaris, ini sudah menjadi kesepakatan para ulama.®®
‘J.;Oﬁd‘fwLJJ}JDC}JJJ‘}Q}H\JJJ‘;‘;JWLJJM‘ /’D
Oyt Ta 238 o s e D1 Lo D0 U2 J‘_}»Juuﬂ\iﬁc
Artinya: “Telah mengabarkan kepada kami Isma'il bin Mas'ud dari Yazid
bin Zurai' dia berkata; telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abu
Jamrah dari Ibnu 'Abbas dia berkata; "Satu lembar kain yang terbuat dari

kapas berwarna merah diletakkan di bawah jenazah Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam ketika beliau dikubur." (HR. Nasa’i)®®

6. Hadis Tentang Profesi Buruh
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Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad al-
Makkiy, telah menceritakan kepada kami Amr bin Yahya, dari kakeknya, dari
Abu Hurairah r.a, dari Nabi Saw yang bersabda: “Allah tidak mengutus
seorang Nabi, melainkan sebagai penggembala kambing.” Kemudian para
sahabat bertanya: “Adapun engkau?” Nabi menjawab: “Ya, Saya juga
dahulunya menggembala kambing milik penduduk Makkah dengan upah
beberapa girat.” (HR. Bukhari)®’

Dalam riwayat Ibnu Majjah dari Suwaid dari ibn Said dari Amr ibn

Yahya, diriwayatkan dengan kalimat (deg)\,aL 2 oY Lals)l «oS7). Demikian

% Jmam An-Nawawi, Syarah Shahih Mulim, Terj. Suharlan dan Darwis, Darus Sunnah,
Jakarta, 2013, Jilid 10, h. 67

% Ahmad bin Syu’aib Aba Abdurrahman An-Nasa'i, Sunan Nasa'i, Dar al-Hadis,
Qahirah, 2010, jilid 2, h. 526

% CD Room Hadis Sembilan Imam (Lidwa Pusaka)
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juga dalam riwayat Ismaily dari Al-Mani’y dari Muhammad ibn Hassan dari
Amr ibn Yahya. Salah satu perawinya yaitu Suwaid berkata bahwa upah setiap
kambing adalah satu girat, sejenis pecahan dinar ataupun dirham. Berbeda
dengan lIbrahim Al-Harby yang berpendapat bahwa gararit yang dimaksud
dalam redaksi hadis tersebut adalah nama suatu tempat di Makkah, bukan
qararitberupa mata uang perak.

Berdasarkan pendapat keduanya, yaitu yang mengatakan bahwa
qararit bermakna mata uang, sedang yang lain memaknai gararit sebagai
nama suatu tempat. Maka dalam hal ini pendapat pertamalah yang lebih
dikuatkan, dengan alasan karena penduduk Makkah tidak mengenal suatu
tempat yang disebutnya sebagai gararit.

Dengan demikian, maka gararit yang di maksudkan dalam redaksi
hadis tersebut adalah mata uang perak, bahwa Nabi pernah menggembala
sejumlah kambing milik penduduk Makkah dan setiap kambingnya
mendapatkan upah satu girat. Penyebutan girat dalam bentuk jamak adalah
gararit yang menunjukkan bahwa kambing yang digembalai Nabi pada waktu
itu adalah berjumlah lebih dari satu.

Terlepas dari pemaknaan girat, para ulama menjelaskan bahwa
terdapat hikmah dari menggembala kambing yang dilakukan oleh para Nabi
sebelum menuju masa nubuwwah, yaitu agar mereka berhasil dalam
menjalankan tugas kenabiannya dan apa yang telah Allah bebankan kepadanya
di dalam menegakkan urusan umat.®®

Berikut ini dipaparkan mengenai hadis-hadis tentang upah, karena
sudah selayaknya jika seorang telak melakukan pekerjaan, maka ia berhak

mendapatkan upah.

% |bnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Bari, Terj. Amiruddin, Pustaka Azzam, Jakarta, 2011,
h. 156



59

o

RS ACRE SNEN A SWERS R SR A CR R U W MR i e

Ws@xmws&aw\d 5 J6

C,.\
GQ

}1»9931:&15‘ 2 b al °‘a:\aﬂf-

69a, , d‘ﬁof-\;\}w
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Abbas b1n Al Walid Ad
Dimasyqi berkata, telah menceritakan kepada kami Wahb bin Sa'id bin Athiah
As Salami berkata, telah menceritakan kepada kami ‘Abdurrahman bin Zaid
bin Aslam dari Bapaknya dari Abdullah bin Umar ia berkata, "Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Berikanlah upah kepada pekerja
sebelum kering keringatnya." (HR. Ibnu Majjah)™

Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunannya dalam kitab
al-Ahkam dari Ibnu Umar bin al-Khatthab r.a. dalam riwayat itu terdapat
perawi yang bernama Abdurrahman bin Zaid, dia di dha ifkan oleh para
ulama. Ibnu Thahir berkata bahwa dia salah satu perawi dha if.

Dalam menilai riwayat ini al-Bushiri berkata bahwa asal riwayat hadis
di atas adalah dalam Shahih al-Bukhari dan lainnya dari hadis Abu Hurairah.
Beliau menilai bahwa Isnad dari Ibu Umar ini adalah lemah. Wahb bin Said
salah satu perawi hadis di atas adalah Abdul Wahhab bin Said serta Abdullah
bin Zaid, keduanya dinilai dha if (lemah).”

Mengenai etika pengupahan terhadap buruh ini juga ditegaskan dalam

riwayat Bukhari nomor 2227 dari jalur Abu Hurairah, sebagai berikut:
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Artinya: “Telah menceritakan kepada saya Bisyir bin Marhum telah
menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaim dari Isma'il bin Umayyah dari
Sa'id bin Abi Sa'id dari Abu Hurairah radliallahu ‘anhu dari Nabi shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Allah Ta'ala berfirman: Ada tiga jenis orang yang

% Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwini Ibnu Majjah, Sunan Ibnu Majjah, Dar
al-Hadis, Qahirah, 2010, Jilid 2, h. 370
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Aku menjadi musuh mereka pada hari giyamat, seseorang yang bersumpah
atas namaku lalu mengingkarinya, seseorang yang menjual orang yang telah
merdeka lalu memakan (uang dari) harganya dan seseorang vyang
memperkerjakan pekerja_kemudian pekerja itu menyelesaikan pekerjaannya
namun tidak dibayar upahnya". (HR. Bukhari)”
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